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ABSTRAK

Kinerja Industri Pengolahan Bakso Di Kota Palembang

Oleh:
Yulia Sari1, Syamsurijal2, Harunurrasyid3

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Kinerja Industri Pengolahan
Bakso ditinjau dari Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi, Tingkat Keuntungan
dan Nilai Tambah di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriftif kualitatif, data yang digunakan adalah Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi 22 unit usaha bakso di Kota Palembang menurut data koperasi
di Kota Palembang. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Industri
Pengolahan Bakso di Kota Palembang yang ditinjau dari tingkat Produktivitas
Tenaga Kerja yang dihasilkan dari rata-rata sebesar 3,59 yang berarti jumlah
tenaga kerja yang diperoleh lebih besar daripada sumber tenaga kerja yang
menggunakan,Tingkat Efisiensi yang dihasilkan rata-rata sebesar 1,7
persen,Tingkat keuntungan yang dihasilkan rata-rata sebesar Rp. 931.132 yang
berarti semakin besar nilai tambah yang diciptakan dan semakin kecil pendapatan
dari tenaga kerja,maka semakin tinggi besar keuntungan yang didapat, Nilai
tambah yang dihasilkan rata-rata sebesar Rp. 1.206.833 karena besar jumlah
faktor pengolahan bakso yang diperoleh maka akan semakin besar pula nilai
tambah yang diciptakan dari suatu produk.
Kata Kunci : Produktivitas, Tenaga Kerja, Efisiensi, Tingkat Keuntungan, Nilai
Tambah
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ABSTRACT

Performance of Meatball Processing Industry in Palembang City

By:
Andi Sukmawati ; Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si ; Drs. Harunurrasyid,

M.Com,

This study aims to determine the performance of the meatball processing industry
in terms of labor productivity, efficiency, profitability and value added in the city
of Palembang. This research is a qualitative descriptive study, the data used is in
this study the population of 22 meatball business units in Palembang City
according to data on cooperatives in Palembang City. The results showed that the
performance of the Meatball Processing Industry in Palembang City in terms of
the level of labor productivity resulted from an average of 3.59, which means that
the number of workers obtained is greater than the source of labor that uses the
resulting efficiency level. 1.7 percent average, the level of profit generated an
average of Rp. 931,132, which means that the greater the added value created and
the smaller the income from the workforce, the higher the profits will be. The
added value generated is an average of Rp. 1,206,833 due to the large number of
meatball processing factors obtained, the greater the added value created from a
product.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan industri kecil merupakan salah satu strategi dan kebijakan yang

dikeluarkan pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional secara

menyeluruh. Hal ini menjadi pemicu bahwa industri kecil dan rumah tangga

(IKRT) harus menjadi perhatian agar industri ini mampu menjadi pendorong

ekonomi rakyat. Terdapat 3 alasan yang melandasi perkembangan IKRT harus

dikembangkan, pertama adalah IKRT mampu menyerap banyak tenaga kerja,

kedua IKRT memiliki kemampuan menyerap banyak tenaga kerja dan

penggunaan sumberdaya alam lokal dan yang ketiga adalah dengan meningkatnya

pertumbuhan IKRT diharapkan dapat menimbulkan dampak positif terhadap

peningkatan jumlah tenaga kerja, pengurangan jumlah kemiskinan, pemerataan

dalam distribusi pendapatan, dan pembangunan ekonomi di pedesaan (Simatupang,

et al.,1994; Kuncoro, 1996).

Sektor industri pengolahan mempunyai andil besar dalam menunjang

PDRB di kota Palembang. Sekitar 33% PDRB Industri pengolahan di kota

Palembang diperoleh dari industri rumah tangga, sektor ini cukup berpengaruh

karena potensi yang dimilikinya cukup besar dan tersebar hampir di seluruh

pelosok kota Palembang (BPS, 2018).

Penelitian ini mencoba menganalisis pengolahan bakso yang termasuk

dalam Home Industry. Industri rumah tangga di bidang makanan dan minuman
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adalah termasuk industri pengolahan. Sejalan dengan hal tersebut peran sektor

industri pengolahan semakin penting, sehingga sektor industri pengolahan

mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin (Leading Sector) di sektor industri

secara umum.Selain itu,bakso merupakan salah satu makanan yang cukup

digemari oleh masyarakat di Indonesia.Usaha di bidang kuliner merupakan usaha

yang terus berkembang, seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan

perubahan gaya hidup yang selalu ingin cepat saji. Hal ini tentu saja menjadi

peluang bagi para pelaku usaha untuk membuka usaha kuliner bakso.

Bakso itu sendiri adalah salah satu pangan olahan daging yang populer

dan dapat ditemukan di seluruh Indonesia. Bakso juga merupakan salah satu

makanan yang sangat digemari terutama oleh masyarakat kota Palembang. Bakso

terbuat dari bahan utama daging yang dilumatkan, dicampur dengan bahan lain,

dibentuk bulat-bulatan, dan selanjutnya direbus, dengan kadar daging tidak boleh

kurang dari 50% (SNI 01-3818-1995). Bakso memegang peranan penting yang

cukup penting dalam distribusi sumber protein hewani di Indonesia karena terbuat

dari bahan utama daging (Muchtadi, 2013:87). Bakso dapat dibuat hampir dari

semua bagian atau jenis daging, namun yang paling sering digunakan yaitu jenis

daging penutup, pendasar gandik, lamusir, paha depan, dan iga. Daging yang

digunakan untuk membuat bakso adalah daging segar tanpa mengalami proses

penyimpanan dan pelayuan. Nama bakso biasanya diikuti dengan nama jenis

dagingnya, dan bakso yang paling populer di masyarakat adalah bakso sapi

(Koswara, 2009:15-16).
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Menurut data Dinas Koperasi Kota Palembang menunjukkan jumlah unit

usaha industri kecil di kota Palembang.

Tabel 1.1 Data Dinas Koperasi Di Kota Palembang

No. Kecamatan Jumlah
1. Ilir Barat II 2
2. Seberang Ulu I 3
3. Seberang Ulu II 1
4. Plaju 2
5. Ilir Barat I 2
6. Ilir Timur I 1
7. Kemuning 1
8. Ilir Timur II 5
9. Sukarami 1
10. Alang-Alang

Lebar
4

Total 22
(Sumber : Dinas Koperasi Kota Palembang, 2018)

Berdasarkan tabel di atas jumlah unit usaha yang menjual bakso di kota

Palembang terbanyak ada dikecamatan Ilir Timur II sebanyak 5 unit sedangkan

dikecamatan Seberang Ulu II, Ilir Timur I, Kemuning,dan Sukarami masing-

masing unit usaha yang menjual bakso sebanyak 1 unit di tiap kecamatan .

Dalam suatu industri ada tiga hal yangselalu menjadi perhatian, dikenal

dengan paradigma S-C-P (Structure-Conduct-Performance) yaitu struktur pasar

industri tersebut,perilaku industri dalam pasar, dan kinerjanya. Ketiga hal ini

sangat berkaitan erat dan saling mempengaruhi. Struktur pasar mempengaruhi

perilaku,selanjutnya perilaku pasar menentukan kinerja pasar.Penelitian ini

difokuskan untuk mengetahui suatu pendekatan hubungan kinerja pengolahan

bakso ,melalui nilai tambah dan efisiensi dari proses pengolahan bakso dengan
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daya saing tinggi, produktivitas tenaga kerja lebih tinggi yang lebih memuaskan

konsumen dari produk yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik UKM dengan

segala keterbatasannya .

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diteliti dapat

dirumuskan adalah Bagaimana Kinerja Industri Pengolahan Bakso ditinjau dari

Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi, Tingkat Keuntungan dan Nilai Tambah di

Kota Palembang?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Kinerja

Industri Pengolahan Bakso ditinjau dari Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi,

Tingkat Keuntungan dan Nilai Tambah di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi bagi mahasiswa ekonomi

industri dan pihak-pihak lainnya yang melakukan kajian sejenis.

1.4.2 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam

bidang Industri terutama mengenai Kinerja Industri Pengolahan Bakso di Kota

Palembang.
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